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ABSTRAK 

  

 

PENGARUH PEMBELAJARAN IPAS BERBASIS EXPERIENTIAL 

LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  

KELAS V SD NEGERI 2 TANJUNG SENANG 

 

 

Oleh 

 

 

NOLA MARDIAH 

 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada rendahnya hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Tanjung Senang. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh dari implementasi pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Tanjung Senang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

quasi eksperimen dengan desain one group pretest and posttest design.  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VA, VB, VC yang berjumlah 

89 peserta didik kemudian dipilih sampel sebanyak 29 peserta didik 

menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan hasil belajar 

semester ganjil (PTS) tahun ajaran 2023/2024 yang paling rendah. Analisis data 

penelitian menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas peserta didik ketika diberikan perlakuan dan analisis data penelitian, 

didapatkan nilai thitung ˃ ttabel dengan interpretasi bahwa ha diterima dan h0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Tanjung Senang. 

 

 Kata kunci: experiential learning, hasil belajar, mata pelajaran IPAS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF EXPERIENTIAL LEARNING BASED OF NATURAL AND 

SOCIAL LEARNING ON THE LEARNING OUTCOMES IN GRADE V 

STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 2 TANJUNG SENANG 

 

 

By 

 

NOLA MARDIAH 

 

 

 

  The problem in this study is the low learning outcomes in natural and social 

learning for grade V students at SD Negeri 2 Tanjung Senang. This study aims 

to see the effect of the implementation of Experiential Learning-based on 

learning outcomes in natural and social learning for fifth grade students of SD 

Negeri 2 Tanjung Senang. The method that used in this research is quasi-

experimental method with one group pretest and posttest design.  The population 

of this study were VA, VB, VC and students totaling 89 students, then a sample 

of 29 students was selected by using purposive sampling technique with 

consideration of the lowest odd semester learning outcomes of the 2023/2024 

school year. Data analysis in the study used simple linear regression. Based on 

the results of observing students' activities when given treatment and analyzing 

research data, the value of tcount ˃ ttable is obtained with the interpretation that ha 

is accepted and h0 is rejected, which means that there is an effect of Experiential 

Learning-based of natural and social learning on the learning outcomes of fifth 

grade students of SD Negeri 2 Tanjung Senang. 

Keywords: experiential learning, learning outcomes, natural and social learning 
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ع   انِ  ف   ع   انِ  ,  يسُۡرًا الۡعسُۡرِ  م      ؕيسُۡرًا الۡعسُۡرِ  م 

For indeed, with hardship (will be) ease. Indeed, with hardship (will be) ease. 

(Al-Insyirah: 5-6) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam manifestasi 

kemajuan sebuah bangsa. Baik buruknya mutu pendidikan yang didapatkan 

oleh individu berimbas kepada pembentukan karakter, perilaku, serta pola 

pikir dari diri individu tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak 

pemerintah di Indonesia untuk memperbaiki mutu pendidikan adalah 

dengan melakukan inovasi dan pengembangan kurikulum yang muaranya 

terlihat pada hasil belajar sebagai acuan perubahan kemampuan peserta 

didik setelah menempuh pendidikan.  

 

Menurut Kamiludin & Suryaman (2017) “Kurikulum merupakan 

seperangkat program pendidikan yang telah disusun dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang di dalamnya terdapat komponen yang 

saling berkaitan satu sama lain”. Kurikulum yang berlaku di Indonesia 

merupakan kebijakan dari pihak-pihak yang bertanggung jawab menangani 

sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang saat ini dilaksanakan 

adalah Kurikulum Merdeka berdasarkan keputusan Mendikbudristek 

Nomor 56/M/2022 mengenai pedoman penerapan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran dan perbaikan mutu pendidikan. 

 

Zulaiha et al., (2022) menyatakan bahwa “Kurikulum Merdeka yang 

digunakan sebagai perbaikan mutu pendidikan memiliki karakteristik pada 

implementasinya”. Hal ini dijelaskan dalam Kemendikbud (2021b) yang 

memaparkan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan 

salah satunya adalah pembelajaran yang dilaksanakan merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) dan 
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disesuaikan dengan pengalaman, latar belakang, perspektif, bakat, minat, 

kapasitas dan kebutuhan mereka pada pembelajaran. Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered) sesuai dengan amanat 

Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

dalam pembelajaran sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator. 

Kurikulum Merdeka juga menetapkan kebijakan berupa perubahan-

perubahan khususnya pada proses materi dan pembelajaran di kelas jenjang 

pendidikan dasar.   

 

Belajar berdasarkan amanat Kurikulum Merdeka diartikan sebagai suatu 

proses, tidak hanya melalui kegiatan menghafal materi secara tekstual tetapi 

juga proses pemberian pengalaman secara alamiah. Proses pembelajaran ini 

sejalan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar dengan tahapan 

perkembangan usia operasional konkret berdasarkan teori Piaget (6-12 

Tahun). Peserta didik pada tahap ini membutuhkan pengalaman-

pengalaman secara nyata untuk membentuk pengetahuannya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat  Nazilatul Mifroh (2020) yang menyatakan bahwa “Pada 

tahap operasional konkret, peserta didik sudah dapat berpikir secara rasional 

dan objektif mengacu pada objek empirik (nyata) yang ditangkap oleh indra, 

serta mulai dapat memecahkan masalah secara logis”.  

 

Mashudi (2013) mendukung pendapat Nazilatul yang menyatakan bahwa 

“Perkembangan kognitif pada tahap operasional konkret akan lebih baik jika 

diikuti oleh penerapan dan pengalaman dengan tujuan agar perkembangan 

kognitif peserta didik tidak hanya cenderung kepada verbalisme (banyak 

menghafal)”. Pengalaman yang didapatkan oleh peserta didik selama 

mengikuti proses pembelajaran akan membentuk pengetahuan baru yang 

dijadikan sebagai hasil belajar peserta didik. Pengetahuan yang dibentuk 

dari proses pembelajaran tersebut tersirat dalam Kurikulum Merdeka untuk 

mendukung perkembangan kognitif seperti yang telah disebutkan di atas. 

Pada pelaksanaannya, Kurikulum Merdeka juga menetapkan kebijakan 

berupa perubahan-perubahan khususnya pada materi dan pembelajaran di 
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kelas jenjang pendidikan dasar salah satunya adalah hadirnya mata pelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar. 

 

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan salah 

satu mata pelajaran yang lahir dari diterapkannya Kurikulum Merdeka.  

Kemendikbudristek melalui buku saku Kurikulum Merdeka menyatakan 

bahwa mata pelajaran IPA dan IPS perlu digabung. Pernyataan ini 

berlandaskan bahwa di usia sekolah dasar peserta didik masih melihat 

segalanya secara utuh/terpadu, dan holistik. Gabungan kedua mata pelajaran 

tersebut diharapkan peserta didik mampu mengelola lingkungan alam dan 

sosial secara utuh. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 

kegiatan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Tanjung Senang, 

implementasi Kurikulum Merdeka di kelas V baru diterapkan di semester 

ganjil (2023/2024) sehingga pendidik masih dalam tahap adaptasi dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang berlaku mulai dari perencanaan, 

proses, dan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

 

Hasil belajar adalah salah satu bagian terpenting dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan gambaran untuk melihat pencapaian 

kemampuan peserta didik dari proses pembelajaran. Muakhirin (2014) 

menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia mengalami pengalaman belajarnya”. Hasil belajar 

juga dapat dijadikan acuan bagi perubahan kemampuan peserta didik setelah 

melakukan proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

sangat berkaitan dengan berbagai faktor yang memengaruhinya. Menurut 

Marlina & Solehun (2021) terdapat faktor yang memengaruhi hasil belajar 

diantaranya faktor internal (Minat, Bakat, Motivasi, dan cara belajar) dan 

faktor eksternal (lingkungan sekolah, keluarga dan Masyarakat).  

 

Sejalan dengan itu, Nabillah & Abadi ( 2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa “Faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan 
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oleh banyak faktor diantaranya faktor internal yang berupa minat dan 

motivasi peserta didik serta faktor eksternal berupa metode dan cara 

pendidik memimpin jalannya pembelajaran”. Faktor-faktor inilah yang 

nantinya dijadikan acuan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

 

Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Wiradarma dkk., (2021) dalam penelitiannya 

mengenai analisis hubungan minat belajar dan hasil belajar pada peserta 

didik kelas III Sekolah Dasar juga mengemukakan hasil penelitiannya 

bahwa “Minat belajar dan hasil belajar saling memengaruhi”. Terjadi 

korelasi yang positif dan signifikan dengan nilai Fhitung >Ftabel (0,302 > 

0,254). Sejalan dengan itu, Realita dkk., (2016)  dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa “Kurangnya minat belajar di sekolah menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar peserta didik”. Kurangnya minat belajar peserta 

didik ini ditandai dengan kurangnya komunikasi antara peserta didik dan 

pendidik, peserta didik sibuk dengan kegiatannya sendiri ketika pendidik 

menyampaikan materi, melamun, dan mengobrol. 

 

Permasalahan terkait minat belajar yang rendah menjadi salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar. Hal ini teridentifikasi dari hasil penelitian 

pendahuluan pada tanggal 19 September 2023 di SD Negeri 2 Tanjung 

Senang yang dilakukan melalui kegiatan observasi dan pengamatan serta 

wawancara dengan pendidik di sekolah tersebut khususnya pada 

implementasi mata pelajaran IPAS.  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, peserta didik kurang 

memerhatikan penjelasan yang diberikan pendidik, terlihat dari kurang 

antusiasnya peserta didik dalam proses pembelajaran dibuktikan dari 

sedikitnya respon peserta didik ketika diberi pertanyaan, mengerjakan 

kegiatan lain ketika jam belajar dan mengobrol dengan teman ketika 

pendidik menyampaikan materi. Selain itu, peserta didik dinilai pasif dalam 
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pembelajaran terlihat dari kurangnya antusias peserta didik dalam 

menanggapi ketika pendidik memberikan pertanyaan. Berdasarkan analisis 

data hasil belajar (Tabel 1.) dan pengamatan yang dilakukan peneliti di 

dalam kelas, ternyata rendahnya minat belajar memengaruhi aktivitas 

peserta didik dan berdampak pada hasil belajar. 

 

Minat belajar tentunya bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi hasil 

belajar. Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar adalah faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. Slameto (2010) 

mengemukakan bahwa selain faktor internal, faktor eksternal juga turut 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurutnya, salah satu faktor 

eksternal yang memengaruhi hasil belajar adalah faktor sekolah yang di 

dalamnya mencakup metode pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan 

peserta didik, waktu sekolah, standar pembelajaran, dan fasilitas. Hal ini 

menjadi landasan bahwa pendidik selaku pemimpin pembelajaran di kelas 

berperan penting dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Wakhiani (2013) menyatakan bahwa 

“Tugas pendidik yaitu merencanakan, merancang, dan mengarahkan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung”. Pernyataan ini kemudian 

diperkuat dengan peraturan pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 

menegaskan mengenai tugas guru sebagai pendidik sebagai tindak lanjut 

dari UU No. 14 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa: 

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Bab 

I, Pasal 1:1). 

 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) di atas, pendidik yang baik adalah 

pendidik mampu meningkatkan martabat dan mutu pendidikan nasional. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai oleh pendidik melalui 

pengembangan pembelajaran di kelas dengan membentuk suasana belajar 
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yang aktif dan kontekstual sebagai bentuk inovasi pembelajaran. Suasana 

belajar ini yang nantinya mengaktifkan peserta didik untuk terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga pengalaman yang didapatkan dapat 

bermakna bagi peserta didik itu sendiri. 

 

Permasalahan yang ditemukan ketika peneliti melaksanakan prapenelitian 

adalah pendidik belum mengembangkan dan mendesain pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang terjadi di 

kelas khususnya kelas V masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

Hal ini terlihat ketika pendidik lebih banyak melakukan kegiatan ceramah 

dalam penyampaian materi sehingga kegiatan pembelajaran hanya terjadi 

secara satu arah (dari pendidik ke peserta didik). Kurangnya interaksi yang 

terjadi antara pendidik dan peserta didik ataupun peserta didik dengan 

peserta didik lainnya selama proses pembelajaran membuat suasana belajar 

di kelas menjadi pasif. Hal ini bertolak belakang dengan amanat Kurikulum 

Merdeka yang mengharapkan suasana pembelajaran yang aktif dan 

kontekstual serta melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran.  

 

Penelitian yang relevan mengenai faktor yang memengaruhi hasil belajar 

peserta didik diantaranya yaitu oleh Wakhidiani (2013)dalam penelitiannya 

yang mengemukakan bahwa “Kurangnya kreatifitas pendidik dalam 

mengembangkan pembelajaran menjadi faktor yang menyebabkan minat 

belajar peserta didik rendah dan berdampak pada hasil belajar peserta 

didik”. Agustriani (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa “kurang 

optimalnya keterampilan pendidik dalam mengadakan pembelajaran 

berpengaruh terhadap minat dan motivasi belajar yang muaranya 

berdampak pada hasil belajar”. 

 

Hasil penelitian pendahuluan oleh peneliti berdasarkan kegiatan 

pengamatan, observasi, wawancara dan dokumentasi selama 2 minggu yang 

dimulai pada tanggal 19 September 2023 di SD Negeri 2 Tanjung Senang 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam kelas. Permasalahan terkait 
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rendahnya hasil belajar peserta didik ternyata dialami di SD Negeri 2 

Tanjung Senang pada mata pelajaran IPAS. Hasil belajar peserta didik pada 

penilaian tengah semester (PTS) pada mata pelajaran IPAS yang masih 

rendah dapat dilihat pada tabel data hasil penilaian tengah semester (PTS) 

kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang di bawah ini. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Tengah Semester (PTS) Mata Pelajaran IPAS 

Kelas VB T.A. 2023/2024. 

 
 

No. 

 

Kelas 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

Ketuntasan 

Tuntas 

(≥70) 

Tidak Tuntas 

(<70) 

1. VA 30 5 16,6% 25 83,4% 

2. VB 29 1 3,44% 28 96,56% 

3. VC 30 8 26,6% 22 73,4% 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas dengan nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) ≥70, dapat dianalisis bahwa kelas VB merupakan kelas 

dengan hasil belajar paling rendah diantara dua kelas lainnya (VA dan VC). 

Kendati begitu, hal tersebut tidak memungkiri bahwa dari masing-masing 

kelas memiliki hasil belajar IPAS yang cukup rendah karena hampir 70% 

peserta didik tidak tuntas dalam mata pelajaran ini. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPAS 

masih jauh dari tujuan yang diharapkan. Maka dari itu, perlu diadakan suatu 

perubahan dari kegiatan pembelajaran yang menjadi salah satu faktor 

pemicu rendahnya hasil belajar peserta didik. 

 

Uraian di atas menjadi pemantik dalam usaha menanggulangi rendahnya 

hasil belajar yang berdampak pada mutu pendidikan di sekolah. Usaha yang 

dapat dilakukan yaitu dengan memilih perangkat pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Diantaranya dengan pemilihan 

metode, model, pendekatan serta media dan sumber belajar untuk 

mendukung proses pembelajaran yang aktif dan kontekstual sesuai dengan 

amanat Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, inovasi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menjadikan lingkungan belajar sebagai salah satu sumber 
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belajar. Suasana belajar ini dapat diciptakan dengan melaksanakan 

pembelajaran yang berbasis Experiential Learning. Teori Experiential 

Learning disampaikan oleh Kolb (1984) bahwa “process whereby 

knowledge is created through the transformation of experience.” bahwa 

pembelajaran adalah proses yang pengetahuannya diciptakan melalui 

transformasi pengalaman.  

 

Majid & Rocman (2014) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran berbasis Experiential Learning merupakan pembelajaran 

yang membentuk peserta didik belajar dari apa yang peserta didik 

alami, sehingga peserta didik tidak hanya belajar mengenai konsep 

materi saja namun peserta didik juga dilibatkan secara langsung dalam 

pembelajaran untuk membentuk pengalaman belajar secara nyata.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, peserta didik dilibatkan secara langsung 

pada proses pembelajaran sehingga pengalaman-pengalaman yang 

didapatkan dapat membentuk suatu pengetahuan baru. Harapannya, 

pembelajaran berbasis Experiential Learning dapat membantu pendidik 

dalam mengaitkan isi materi pelajaran dengan keadaan konkret di sekitar 

kehidupan peserta didik sesuai dengan pendapat Silberman (2014) yang 

menyatakan bahwa “Pengetahuan yang tercipta merupakan perpaduan 

antara memahami dan mentransformasikan pengalaman belajar yang 

didapatkan oleh peserta didik”.  

 

Lebih lanjut,  Yusri (2022) menyatakan bahwa melalui pembelajaran 

berbasis Experiential Learning peserta didik belajar untuk menganalisis dan 

mencoba memecahkan permasalahan yang ia temui di kehidupan nyata 

kemudian pendidik berperan sebagai pembimbing dan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar aktif. Pembelajaran berbasis 

Experiential Learning menggunakan pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik (student centered) dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memutuskan pengalaman dan keterampilan yang 

menjadi fokus peserta didik dan meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami.  
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Pembelajaran berbasis Experiential Learning memiliki 4 tahapan prosedur 

pembelajaran yang disebut sebagai learning cycle dan di dalamnya yaitu: 1) 

tahapan pengalaman nyata, 2) tahapan observasi refleksi, 3) tahapan 

konseptualisasi dan 4) tahapan implementasi. Kemudian, pembelajaran 

berbasis Experiential Learning diharapkan mampu dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

indikator hasil belajar, pembelajaran berbasis Experiential Learning 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Pembelajaran berbasis Experiential Learning juga mengharapkan peserta 

didik yang dapat menciptakan konsep pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPAS yang mengintegrasikan materi mengenai alam dan sosial 

menjadi satu kesatuan melalui pengalaman belajarnya.  

 

Pengalaman belajar inilah yang menjadi hasil belajar peserta didik dalam 

mengikuti rangkaian proses pembelajaran sehingga terbentuk konsep-

konsep baru yang menjadi pengetahuan peserta didik. Peserta didik 

diharapkan untuk tidak hanya mendapatkan pengetahuan dalam ranah 

kognitif, namun juga terdapat perubahan perilaku dan peningkatan 

keterampilan yang dimilikinya setelah mengikuti proses pembelajaran. 

. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pada penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Peserta didik yang kurang antusias dalam proses pembelajaran 

dikarenakan minat belajar yang masih rendah dibuktikan dari sedikitnya 

respon peserta didik ketika diberi pertanyaan, mengerjakan kegiatan lain 

ketika jam belajar dan mengobrol dengan teman ketika pendidik 

menyampaikan materi 

2. Pendidik belum melakukan inovasi dalam pembelajaran di kelas pada 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan 

pembelajaran yang hanya terjadi secara satu arah (dari pendidik ke 

peserta didik) dan masih berpusat pada pendidik (Teacher Centered)  

3. Peserta didik yang pasif dibuktikan dari kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

4. Peserta didik kurang memahami materi khususnya pada mata pelajaran 

IPAS disimpulkan melalui hasil belajar peserta didik yang masih rendah. 

 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas fokus penelitian 

ini yaitu implementasi pembelajaran berbasis Experiential Learning pada 

mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang serta hasil 

belajar IPAS peserta didik Kelas V SD negeri 2 Tanjung Senang.  

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat Pengaruh Pembelajaran IPAS Berbasis 

Experiential Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 2 Tanjung Senang?”. 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Pembelajaran IPAS Berbasis Experiential Learning 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Tanjung 

Senang”. 

 

 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai inovasi 

pembelajaran di kelas sebagai upaya perbaikan mutu pendidikan.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai opsi variasi 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

sehingga peserta didik dapat turut andil dalam pembelajaran yang 

berlangsung. 

b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pendidik 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta dapat 

digunakan sebagai acuan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dan pembelajaran. 

c. Bagi pihak sekolah 

Sekolah dapat menggunakan konsep Experiential Learning ini dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai bentuk inovasi pembelajaran dan 

dapat diimplementasikan di semua kelas sebagai bentuk dari 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan konsep ini dalam 

penelitiannya serta menjadikan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

sumber/referensi bagi penelitiannya.



 
 

 

II. LANDASAN TEORI 
 

 

A. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan landasan yang menggambarkan cara peserta didik 

melakukan kegiatan belajar sehingga dapat membantu pendidik dalam 

memahami proses pembelajaran yang kompleks. Herliani dkk., (2021) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa aliran teori belajar yang dicetuskan oleh 

beberapa ahli diantaranya adalah sebagai berikut. 

Aliran teori belajar terbagi menjadi beberapa bagian menurut ahli 

diantaranya yaitu: 1) teori belajar behaviorisme yang menyatakan bahwa 

hasil belajar terlihat dari perubahan tingkah laku individu setelah adanya 

interaksi antara stimulus dan respon, 2) teori kognitivisme yang 

menyatakan bahwa hasil belajar berupa pengembangan struktur mental 

seiring dengan pertumbuhan fisik individu, 3) teori humanisme yang 

menyatakan bahwa hasil belajar didapatkan dari perhatian dan 

pemahaman individu terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya, 4) 

teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa hasil belajar 

dilihat dari proses belajar individu dalam menggali pengetahuannya. 

 

Berdasarkan beberapa teori yang telah disampaikan di atas, peneliti mengkaji 

lebih dalam mengenai teori konstruktivisme. Pada implementasinya, 

pembelajaran dengan teori konstruktivisme adalah pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan. Peserta 

didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa 

sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta didik menjadi 

lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Teori konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang belajar 

yang lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan 

dinilai penting, tetapi proses yang melibatkan cara dan strategi dalam belajar 

juga diperhatikan dalam teori ini. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, disimpulkan bahwa 

penelitian ini menggunakan teori belajar konstruktivisme. Peneliti 

menggunakan teori ini karena berkaitan dengan konsep Experiential Learning 

yang peneliti gunakan. Konsep ini menekankan pada proses belajar peserta 

didik sebagai hasil belajar yang sejalan dengan teori konstruktivisme. Konsep 

Experiential Learning mengacu pada keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman dari hal-hal 

yang ditemukannya di kehidupan nyata. 

 

 

B. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan faktor terpenting dari perkembangan pendidikan. Belajar 

didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk 

menggali potensi dalam diri individu. Belajar juga dapat dikatakan sebagai 

sebuah proses perubahan yang terjadi pada diri individu karena adanya 

stimulus dan respons yang hasilnya berupa perubahan perilaku.  Menurut 

Anthony Robbins dalam Maskun & Rachmedita (2018) bahwa “Belajar 

sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang 

sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.”  

 

Definisi belajar yang lain juga disampaikan oleh Slavin dalam Maskun & 

Rachmedita (2018) yang mendefinisikan belajar sebagai berikut. 

 a change in an individual caused by experience. Changed caused by 

development (such as growing taller) are not instances of learning. 

Neither are characteristics of individuals that are present at birth (such 

as reflexes and response to hunger or pain). However, humans do so 

much learning from the day of their birth (and some say earlier) that 

learning and development are inseparably linked. 

 

Belajar menurut Slavin di atas diartikan sebagai perubahan yang terjadi 

melalui pengalaman yang dilaluinya, bukan karena pertumbuhan secara fisik 

maupun karakteristik yang dibawa manusia sejak lahir. Namun demikian, 

pembelajaran dan perkembangan yang terjadi pada manusia saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Lebih lanjut, definisi belajar juga diungkapkan 
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oleh Hall dalam Divayana (2022) yang menyatakan bahwa “Belajar adalah 

proses interaksi antara individu dengan lingkungannya dan mengalami 

perubahan akibat pengalaman yang diperolehnya sehingga perilaku individu 

itu akhirnya termodifikasi.” 

 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi dalam diri individu berupa 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu (peserta didik). 

Aktivitas ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan berupa perubahan 

perilaku dan kognitif berdasarkan pengalaman-pengalaman belajarnya.  

 

 Aktivitas-aktivitas belajar berdasarkan Experiential Learning Theory yang 

dikemukakan Kolb (1984) dalam Ishaq & Saragi (2022) mengacu pada pola 

belajar berdasarkan pengalaman dengan melakukan observasi serta refleksi 

kemudian memahami konsep dan aplikasi. Hasil belajar berdasarkan 

pengalaman yang dilalui oleh seorang individu dapat merubah perilaku yang 

berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik melalui interaksi 

antara stimulus dan respons maupun interaksi antara individu dan 

lingkungannya.  

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses yang menjadi pondasi dari pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran berupa interaksi antara peserta didik dan pendidik 

pada sebuah lingkungan belajar. Kegiatan pembelajaran di dalamnya terdapat 

komponen-komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Menurut Hamalik dalam Rusman (2013) “Pembelajaran adalah kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.”  

 

Sejalan dengan itu, Sudjana dalam Rusman (2013) juga menyatakan bahwa 

“Pembelajaran merupakan upaya yang sistematis dan disengaja agar terjadi 

kegiatan interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik yang melakukan 
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proses pembelajaran”. Menurutnya, pembelajaran bukanlah suatu kegiatan 

yang serta merta dapat terjadi, namun merupakan pertemuan yang disengaja 

antara kedua belah pihak (pendidik dan peserta didik) berupa interaksi 

edukatif. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi dan komunikasi antara sumber belajar, pendidik, dan peserta 

didik. Interaksi ini dapat dilakukan secara langsung dengan menggunakan 

media yang disesuaikan dengan perangkat dan komponen pembelajaran yang 

telah ditentukan sebelumnya yang mendukung terjadinya proses 

pembelajaran di kelas secara kondusif sehingga tujuan pembelajaran yang 

ditentukan dapat tercapai. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

pembelajaran. Hasil belajar dapat berupa perubahan kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.  

Purwanto (2016) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang merupakan akibat dari capaian penguasaan atas sejumlah 

materi yang diberikan dalam proses pembelajaran. Pencapaian itu 

didasarkan atas tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar 

dari pembelajaran ini dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Maharani (2017) mengemukakan 

pendapatnya mengenai hasil belajar yang merupakan perolehan peserta 

didik setelah melalui sebuah interaksi yang dapat berupa perubahan perilaku 

yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Susanto (2013) 

juga mendukung pendapat tersebut yang menyatakan bahwa perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik yang berkaitan dengan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan hasil dari kegiatan belajar. 
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Berdasarkan uraian dari pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan kemampuan yang terjadi pada 

diri peserta didik. Hasil belajar ini berkaitan dengan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik sebagai hasil dari pengalaman belajar yang didapatkan 

dari proses pembelajaran. Peneliti menggunakan hasil belajar pada ranah 

kognitif pada pembelajaran IPAS yang diambil dari penilaian post-test 

setelah mengikuti proses pembelajaran. 

 

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar sebagai hasil 

belajar peserta didik dalam menyerap materi dan mengikuti proses 

pembelajaran. Wasliman dalam Susanto (2013) menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah hasil interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik 

faktor internal maupun eksternal”. Uraian mengenai faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut. 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 

didik yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan Kesehatan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, teman dan 

Masyarakat. 

 

Sejalan dengan pendapat dari Wasliman, faktor yang dapat memengaruhi 

hasil belajar menurut Baharuddin dan Wahyuni dalam Nabillah & Abadi 

(2020) sebagai berikut. 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang memengaruhi dengan 

kondisi fisik individu. 
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2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

memengaruhi proses belajar, seperti kecerdasan peserta didik, 

motivasi, minat, sikap dan bakat. 

  

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah, lingkungan 

sosial masyarakat dan lingkungan keluarga. 

2) Lingkungan non-sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor 

instrumenal (perangkat belajar), dan faktor materi Pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa faktor internal dan eksternal dalam diri peserta didik merupakan 

faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik.  

 

3. Indikator Hasil Belajar 

Pencapaian peserta didik yang berupa hasil belajar dapat diukur dengan 

menggunakan indikator hasil belajar. Indikator hasil belajar menurut 

Benjamin S. Bloom berdasarkan Taxonomy Of Educational Objectives yang 

kemudian direvisi oleh Anderson dan kratwohl dalam Nafiati (2021) adalah 

sebagai berikut. 

a. Remembering (mengingat), yaitu kategori kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk mengingat informasi yang telah dipelajari berupa 

fakta, konsep dan prosedur. 

b. Understanding (memahami), yaitu kategori kemampuan yang mencakup 

kemampuan untuk memahami makna dari informasi yang telah dipelajari 

serta menghubungkan informasi baru dengan informasi yang sudah ada. 

c. Applying (menerapkan), yaitu kategori kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk mengaplikasikan informasi yang telah dipelajari 

dalam situasi atau konteks baru. 

d. Analyzing (menganalisis), yaitu kategori kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk memecahkan informasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan memahami bagian tersebut saling terkait. 

e. Evaluating (mengevaluasi) yaitu kategori kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk mengevaluasi informasi, konsep atau prosedur yang 

telah dipelajari serta membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut. 
f. Creating (mencipta), yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menggabungkan informasi yang telah dipelajari untuk 

menciptakan sesuatu yang baru baik itu ide, produk atau solusi masalah. 
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Pada penelitian ini, diharapkan peserta didik dapat mencapai hasil belajarnya 

pada tahapan C6 (creating) yaitu dapat membuat produk berupa ide, produk 

atau solusi dari masalah yang dihadapi ketika proses pembelajaran. 

 

D. Experiential Learning 

1. Pengertian Experiential Learning 

Berdasarkan landasan pemikiran bahwa pelajaran paling berharga berasal dari 

pengalaman, Kolb (1984) mengemukakan teorinya yaitu Experiential 

Learning Theory. Pada teori ini, pembelajaran yang diharapkan adalah 

pembelajaran yang efektif yang didapatkan dari keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman 

belajar sebagai bentuk dari hasil belajarnya. 

 

Roberts (2016) menyatakan: 

Highly effective learning happens when a student will attach new 

knowledge to a previous experience, thereby moving the information from 

working memory into long term memory, where it can be utilized for the 

creation of newer knowledge.  

 

Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika seorang peserta 

didik akan melampirkan pengetahuan baru pada pengalaman sebelumnya, 

sehingga memindahkan informasi dari memori kerja ke memori jangka 

panjang, sehingga informasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk penciptaan 

pengetahuan baru. Salah satu cara mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang efektif adalah dengan menggunakan konsep Experiential Learning yang 

disampaikan oleh Kolb (1984) sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran. 

Teori Experiential Learning disampaikan oleh  Kolb (1984)  yang 

menyatakan bahwa “process whereby knowledge is created through the 

transformation of experience.” bahwa pembelajaran adalah proses yang 

pengetahuannya diciptakan melalui transformasi pengalaman.  
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Sejalan dengan apa yang disampaikan Kolb, Association for Experiential 

Education (AEE) juga menyebutkan bahwa “Experiential Learning 

merupakan falsafah dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi 

peserta didik dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan”. Teori Experiential Learning mendorong 

peserta didik dalam aktivitasnya untuk lebih banyak berpikir, mengeksplor, 

bertanya, membuat keputusan dan menerapkan hal-hal yang telah mereka 

pelajari. 

 

2. Tahapan Pembelajaran Berbasis Experiential Learning 

Menurut Roberts (2016) teori yang disampaikan oleh Kolb memiliki tahapan-

tahapan yang didasari pada enam proposisi berdasarkan para ahli yang 

menempatkan pengalaman sebagai peran sentral dalam teori-teorinya, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Learning should not be based on the outcome but the process with the 

primary focus of engaging students in the process.  

b.  All learning is relearning.  

c. The learning process involves conflict and differences as a student 

reflects, thinks, and acts to arrive at a resolution. 

d. Learning is a holistic process not only of cognition, but also thinking, 

feeling, perceiving, and behaving. 

e. Learning evolves through an individual’s interaction with the 

environment and the assimilation of new experiences into existing 

concepts from previous experiences. 

f. Learning is based on a constructivist theory that learning is created and 

recreated by the learner.  

 

Experiential Learning merupakan proses membangun pengetahuan secara 

aktif antara empat model pembelajaran yang responsif terhadap tuntutan 

pembelajaran kontekstual. Proses belajar menurut konsep ini membentuk 

siklus belajar yang disebut learning cycle. Menurut Siregar & Nara (2014) 

Learning Cycle (lingkaran pembelajaran) Kolb terdiri dari empat kuadran 

yaitu sebagai berikut. 

a. Tahap pengalaman konkret (Concrete Experience) 

Merupakan tahap paling awal, yakni seorang peserta didik mengalami 

sesuatu peristiwa sesuai dengan kedaan yang ditemukan (hanya 

merasakan, melihat, dan menceritakan kembali peristiwa itu). Pada 

tahapan ini peserta didik belum memiliki kesadaran tentang hakikat 
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peristiwa tersebut, apa yang sesungguhnya terjadi, dan mengapa hal itu 

terjadi. Inilah yang terjadi pada tahap awal proses belajar. 

 

b. Tahap observasi refleksi (Reflection Observation) 

Pada tahap ini peserta didik sudah memiliki observasi terhadap peristiwa 

yang dialaminya, mencari jawaban, melaksanakan refleksi atau 

pengamatan aktif, mengembangkan pertanyaan-pertanyaan misalnya 

“bagaimana peristiwa terjadi?”, “mengapa peristiwa tersebut terjadi?” 

serta mulai berusaha memikirkan dan memahaminya. Pada tahap ini 

peserta didik belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). 

 

c. Tahap Konseptualisasi atau Berfikir Abstrak (Abstract Thinking) 

Pada tahap ini seorang peserta didik sudah berupaya membuat sebuah 

abstraksi atau teori tentang hal yang pernah diamatinya, mengembangkan 

suatu teori, konsep prosedur tentang sesuatu yang sedang menjadi objek 

perhatian. Pada tahapan ini peserta didik diharapkan sudah mampu untuk 

membuat aturan-aturan umum (Generalisasi) dari berbagai contoh 

kejadian yang meskipun tampak berbeda-beda tetapi mempunyai 

landasan aturan yang sama. 

 

d. Tahap Eksperimentasi Aktif (Active Experimentation) 

Pada tahap ini sudah ada upaya peserta didik untuk melakukan 

eksperimen secara aktif, dan mampu mengaplikasikan konsep, teori ke 

dalam situasi nyata. Keempat tahapan di atas dapat digambarkan sebagai 

sebuah siklus seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Experiential Learning Cycle 

Sumber: adaptasi dari Kolb’s Experiential Learning Theory model oleh Roberts (2016). 

 

 

Kolb menekankan dua aspek dalam daur pembelajarannya. Pertama, 

pengalaman konkret dan langsung bernilai untuk menciptakan makna dalam 

pembelajaran dan untuk memvalidasi proses belajar. Kedua, modelnya 

didasarkan atas riset tindakan dan pengajaran di laboratorium, keduanya 

ditandai oleh proses-proses umpan balik. 

Pengalaman Konkret 

Observasi dan Refleksi 
Eksperimentasi Aktif 

 

Konseptualisasi Abstrak  
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Experiential Learning 

Proses pembelajaran, yang berbasis Experiential Learning di dalamnya 

terdapat langkah-langkah sebagai kerangka perencanaan proses pembelajaran 

yang akan dilalui. Hamalik (2001) mengungkapkan terdapat beberapa 

langkah-langkah pembelajaran berbasis Experiential Learning, diantaranya: 

a. Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan) 

1) Guru sebagai pendidik merumuskan secara seksama suatu rencana 

pengalaman belajar yang bersifat terbuka (open minded) yang 

memiliki hasil-hasil tertentu.  

2) Pendidik memberikan rangsangan dan motivasi kepada peserta didik. 

 

b.  Tahap Inti  

1) Peserta didik dapat bekerja secara individual atau kelompok 

berdasarkan pengalaman belajarnya. 

2) Peserta didik ditempatkan di situasi nyata, maksudnya peserta didik 

mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi pengganti. 

Contohnya, di dalam kelompok kecil, peserta didik membuat mobil-

mobilan dengan menggunakan potongan-potongan kayu, bukan 

menceritakan cara membuat mobil-mobilan. 

3) Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia, 

membuat keputusan sendiri, menerima konsekuen berdasarkan 

keputusan tersebut. 

 

c. Tahap Akhir 

Pada kegiatan penutup, keseluruhan peserta didik menceritakan Kembali 

mengenai apa yang mereka alami dalam proses pembelajaran tersebut 

untuk memperluas pengalaman belajar dan pemahaman peserta didik 

dalam melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas berbagai 

pengalaman tersebut. 

 

Penjelasan mengenai konsep Experiential Learning di atas memperjelas 

bahwa pembelajaran berbasis Experiential Learning lebih menekankan 

kepada peserta didik untuk aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga nantinya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Proses pembelajaran berlangsung dengan cara peserta didik ikut terlibat 

dalam pembelajaran. Peserta didik bebas untuk menyampaikan pendapat 

selama pembelajaran berlangsung, Pembelajaran berbasis Experiential 

Learning tidak hanya berpusat pada hasil belajar, namun juga memperhatikan 

proses belajar dengan gaya belajar peserta didik yang beragam. 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Experiential Learning 

Suatu konsep dalam pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing, begitu juga dengan konsep Experiential 

Learning. Kolb dalam Silberman (2014) menjelaskan bahwa terdapat 

kelebihan dan kelemahan dalam implementasi konsep ini diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

 

a. Kelebihan pembelajaran berbasis Experiential Learning 

Pada konsep ini, hasil belajar dapat memperlihatkan bahwa pembelajaran 

berdasarkan pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

b. Kelemahan pembelajaran berbasis Experiential Learning 

Pada konsep ini, Kolb menjelaskan bahwa teori ini masih terlalu luas 

cakupannya dan sulit dimengerti secara mudah. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menganalisis bahwa pembelajaran 

berbasis Experiential Learning memiliki kelebihan yang dapat membantu 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar dapat dilihat 

secara langsung. Pembelajaran ini dinilai lebih efektif digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

 

E. Hakikat Pembelajaran IPAS  

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran yang menggabungkan dua 

mata pelajaran (IPA dan IPS) menjadi satu kesatuan. Penggabungan ini 

berdasarkan desain Kurikulum Merdeka belajar yang bertujuan untuk 

mengurangi beban belajar peserta didik. Pembelajaran IPAS merupakan 

pembelajaran gabungan antara dua ilmu pengetahuan yang mengkaji 

mengenai makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, 

serta mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  
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Mata pelajaran IPAS merupakan pondasi untuk menyiapkan peserta didik 

mempelajari ilmu pengetahuan alam dan sosial yang lebih kompleks serta 

membangun literasi sains dasar dalam diri peserta didik.  Integrasi 

pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan untuk mengembangkan 

pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin dan kontekstual. Kedua mata 

pelajaran ini tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga dihubungkan 

satu sama lain sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara 

aspek ilmiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Integrasi kedua mata pelajaran ini juga dapat meningkatkan relevansi 

pembelajaran yang konkret dan mengembangkan keterampilan Abad-21 

dan dapat membantu peserta didik memahami dan memecahkan masalah 

sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan masa depan. Rahmawati & 

Wijayanti (2020). 

 

 

2. Manfaat Pembelajaran IPAS 

Terdapat manfaat dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

menurut Suhelayanti (2023) diantaranya sebagai berikut. 

 

a. Manfaat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam. 

2. Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam. 

4. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai 

lingkungan alam di sekitar. 

5. Konsep yang ada dalam ilmu pengetahuan alam berguna untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa-peristiwa alam dan menemukan 

cara untuk memecahkan masalah tersebut. 

6. Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah diciptakan oleh 

Tuhan Yang Maha Esa. 
7. Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampak serta 

hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari. 

9. Memberikan Pengetahuan untuk mengetahui perkembangan 

makhluk hidup dari zaman ke zaman. 
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10. Memberikan pengetahuan tentang perkembangan proses penciptaan 

alam semesta hingga seperti saat ini. 

11. Membantu manusia dalam pengembangan IPTEK. 

 

Selain itu, pembelajaran IPS juga mengharapkan kemampuan sebagai 

berikut: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

Masyarakat dan lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetisi dalam Masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, 

nasional, dan global. 

 

 

F. Pembelajaran IPAS Berbasis Experiential Learning dan Hasil Belajar 

Belajar berdasarkan pengalaman (Experiential Learning) merupakan konsep 

yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran berkonsep Experiential Learning ini menjadi pembungkus dari 

aktivitas, pengetahuan, keterampilan, serta hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis Experiential Learning ini mengaktifkan 

peserta didik dalam membangun pengetahuan dan keterampilannya secara 

langsung dengan pengalaman sebagai katalisator dalam mengembangkan 

kapasitas kemampuan dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil belajar merupakan suatu perolehan berbentuk perubahan kemampuan 

dengan nilai/skor sebagai acuannya. Hasil yang diperoleh peserta didik 

bergantung kepada materi yang diserap dan kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman belajarnya. Sudjana, 

(2014) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya, dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 
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Pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning mengharapkan peserta 

didik yang dapat menciptakan konsep pembelajaran melalui pengalaman 

belajarnya. Pengalaman inilah yang menjadi hasil belajar peserta didik dalam 

mengikuti rangkaian proses pembelajaran sehingga terbentuk konsep-konsep 

baru yang menjadi pengetahuan peserta didik. Berdasarkan konsep ini, peserta 

didik diharapkan untuk tidak hanya mendapatkan pengetahuan dalam ranah 

kognitif, namun juga terdapat perubahan perilaku dan peningkatan 

keterampilan yang dimilikinya setelah mengikuti proses pembelajaran berbasis 

Experiential Learning. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dalam kajian pustaka, peneliti menyimpulkan bahwa 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning mengutamakan pengalaman peserta didik dari 

kerelibatannya dalam proses pembelajaran (Learning by Experiences) 

sedangkan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh proses belajar peserta 

didik berupa pengalaman dan gaya belajar yang dimiliki peserta didik tersebut 

untuk menerima dan mengolah informasi dalam pembelajaran yang dilakukan. 

 

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2023/2024. Hubungan antar variabel dapat dilihat pada 

bagan kerangka pikir sebagai berikut. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya masih praduga. Hal ini disebutkan 

oleh Sugiyono (2017) yang menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Tanjung Senang Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024.

4 tahapan pembelajaran 

berbasis Experiential Learning 

1. Pengalaman konkret 

2. Observasi dan refleksi 

3. Konseptualisasi 

abstrak 

4. Eksperimentasi aktif  

 

 

Hasil Belajar 

   

Teori 

Konstruktivisme 



 
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu (Quasi Experiment). Menurut Sugiyono (2017) penelitian 

quasi eksperiment merupakan penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain Kuasi 

eksperimen yang digunakan adalah menggunakan desain One Group pretest 

posttest design, yaitu desain kuasi eksperimen dengan hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat sehingga dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. 

 

Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, yaitu kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran yang sama dari segi tujuan, 

isi, bahan pembelajaran dan waktu belajar. Kelas eksperimen menggunakan 

pembelajaran berbasis Experiential Learning. Penelitian ini diawali dengan 

memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen. Setelah mengikuti dua 

kali pembelajaran maka dilaksanakan tes akhir (posttest) untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh pembelajaran berbasis Experiential Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik dan tidak menggunakan pembelajaran berbasis 

Experiential Learning. Pretest dan Posttest ini akan dilaksanakan dua kali 

berdasarkan dua materi yang berbeda untuk membandingkan peningkatan hasil 

belajar pada pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning.



28 
 

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

 Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis   

Experiential Learning 

O1  : Skor pre-test pada kelas eksperimen 

O2  : Skor post-test pada kelas eksperimen. 

 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap persiapan 

a. Pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian 

b. Membuat rancangan modul pembelajaran IPAS 

c. Membuat lembar/pedoman observasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pertemuan akan dilakukan sebanyak 4 (empat) kali pertemuan 

b. Lembar/pedoman observasi serta pretest dan posttest digunakan sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan pembelajaran berbasis 

Experiential Learning pada pembelajaran IPAS. 

c. Pelaksanaan pembelajaran berbasis Experiential Learning sekaligus 

pengamatan perilaku peserta didik menggunakan lembar/pedoman 

observasi. 

 

3. Tahap akhir 

Pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari instrumen 

penelitian dan lembar/pedoman observasi.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung 

Senang Kota Bandar Lampung pada semester ganjil tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah populasi yang dipilih oleh 

peneliti untuk dapat ditarik kesimpulannya. Menurut Jaya (2019) sampel 

merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

“Teknik purposive sampling adalah penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk 

menentukan sampel adalah melihat rata-rata kemampuan yang dimiliki 

peserta didik pada setiap kelasnya. Sampel dalam penelitian ini adalah 

rombel peserta didik dengan penilaian PTS pada mata pelajaran IPAS 

masih rendah, yaitu kelas VB.  

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V B SD Negeri 2 Tanjung Senang 

Bandar Lampung 

 

Kelas 

Banyak Peserta Didik  

Jumlah Peserta Didik 
L P 

VB 14 15  

29 Jumlah 

Sumber: Data sekolah  
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Tanjung Senang, Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada kegiatan penelitian 

pendahuluan pada bulan September 2023 dan penelitian dilaksanakan oleh 

peneliti pada semester Ganjil di kelas V Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). 

Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning (X). 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Pembelajaran berbasis Experiential Learning  

Pembelajaran berbasis Experiential Learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan pengalaman peserta didik sebagai proses pembelajaran di 

kelas dan lingkungannya. Pengalaman belajar yang didapatkan oleh 

peserta didik tersebut guna untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik melalui aktivitas pembelajaran di dalam kelas 

dan di lingkungan sekitar kelas saat pembelajaran berlangsung.  

 

b. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah segala bentuk perubahan baik tingkah laku (sikap), 

pengetahuan dan keterampilan yang terjadi sebagai hasil dari proses 
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belajar yang terjadi pada diri peserta didik. Hasil belajar yang menjadi 

variabel terikat (dependent) pada rencana penelitian ini adalah hasil 

belajar IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang Kota 

Bandar Lampung. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Pembelajaran berbasis Experiential Learning  

Pembelajaran berbasis Experiential Learning adalah sebuah proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (students centered) untuk 

membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman secara 

nyata. Pengalaman sebagai katalisator bagi peserta didik sebagai 

pembelajar dalam mengembangkan kapasitas dan kemampuan dalam 

proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran berbasis Experiential 

Learning mencakup keterlibatan peserta didik secara personal, inisiatif, 

serta evaluasi oleh peserta didik itu sendiri dan kebermaknaan dari 

pengalamanan belajar yang mereka alami.  

 

Prosedur pembelajaran pada penelitia ini berdasarkan konsep 

Experiential Learning terdiri dari 4 (empat) tahapan, yakni 1) Tahapan 

pengalaman nyata, 2) Tahapan observasi refleksi, 3) Tahapan 

konseptualisasi abstrak, 4) Tahapan implementasi/eksperimentasi aktif. 

 

b. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi dalam pembelajaran. Hasil 

belajar juga merupakan indikator keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes. Hasil belajar yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPAS peserta didik 

kelas V. hasil belajar tersebut berupa nilai yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Adapun indikator yang 

digunakan pada hasil belajar peserta didik menggunakan indikator pada 

ranah kognitif atau pengetahuan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar IPAS 

pada peserta didik kelas V dari pengaruh perlakuan pembelajaran berbasis 

Experiential Learning.  Sodik & Sinyoto (2015) mengemukakan bahwa tes 

dapat berupa sekumpulan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan dengan maksud mendapat 

jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan cara memberikan tes awal sebelum 

melaksanakan pembelajaran (pretest) dan tes akhir (posttest) setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2. Teknik Non-Tes 

a. Studi dokumentasi 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang relevan adalah menggunakan studi dokumentasi. Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh berbagai data konkret dari tempat 

dilaksanakannya penelitian. Studi dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik 

berupa Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil peserta didik kelas V 

tahun ajaran 2023/2024 di SD Negeri 2 Tanjung Senang serta data lain 

yang menunjang penelitian. 

 

b. Observasi 

Salah satu teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian 

ini adalah observasi. Observasi merupakan salah satu Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada 

suatu subjek atau objek penelitian guna mendapatkan data-data sistematik 

mengenai fenomena-fenomena yang diteliti. Muhidin & Abdurahman 

(2017) mengemukakan bahwa teknik observasi merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang 

secara khusus diadakan (laboratorium), maupun dalam situasi alamiah di 

lapangan.  

 

Peneliti menggunakan teknik observasi pada penelitian ini dengan cara mengamati 

secara langsung aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran IPAS 

berbasis Experiential Learning. 

 

Tabel 4. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran 

IPAS Berbasis Experiential Learning 

 

No. 

 

Nama 

Indikator Jml 

(%) 

Nilai 

(%) 

Kategori 

A B C D E F G H I J SA A C K 

1.                  

2.                  

3.                  

Dst.                  

Total Skor Aktivitas       

Rata-rata Nilai Aktivitas       

Kategori Aktivitas       

Keterangan: 

A  : Memperhatikan penjelasan guru 

B  : Mengamati media yang disediakan guru 

C  : Mengajukan pertanyaan 

D  : Menjawab pertanyaan dari guru 

E : Mengemukakan pendapat 

F : Aktif dalam mengikuti diskusi kelompok 

G  : Mengerjakan tugas yang diberikan guru 

H : Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran 

I  : Semangat dalam mengikuti presentasi 

J : Menyimpulkan pembelajaran yang telah ditentukan 

Sumber: Modifikasi dari Kunandar (2011)  

 

 

Keterangan kategori aktivitas: 

SA  : Sangat Aktif   CA : Cukup Aktif 

A  : Aktif    KA  : Kurang Aktif 
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Rumus perolehan nilai persentase aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran 

berbasis Experiential Learning adalah sebagai berikut. 

𝑷 =
𝑹 

𝑺𝑴
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

P  : Presentase 

R  : Jumlah indikator aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 

SM  : Jumlah indikator aktivitas seluruhnya 

100  : bilangan tetap 

 
 

Tabel 5. Kategori Nilai Aktivitas Peserta didik 

No. Rentang Nilai Kriteria 

1. ≥80 Sangat Aktif 

2. 65-79 Aktif 

3. 51-64 Cukup Aktif 

4. ≤50 Kurang Aktif 

Sumber: Adaptasi dari Trianto (2011)  

 

H. Uji Coba Instrumen  

Instrumen butir soal yang sudah disusun berdasarkan kisi-kisi dan hasil 

konsultasi dan penilaian oleh validator, kemudian diuji cobakan kepada peserta 

didik yang tidak terpilih menjadi sampel penelitian. Uji coba instrumen butir 

soal ditentukan sebanyak 22 orang peserta didik di luar populasi penelitian yaitu 

di SD Negeri 1 Wayhuwi, kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan. 

 

I. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. 

menurut Sugiyono (2017) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan 

validitas construct. Menurut Siregar (2014) “validitas construct adalah 

validitas yang berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam 

mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya”.  
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Pengukuran validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson menggunakan aplikasi IBM-SPPS 

23 For Windows. Kemudian, hasil perhitungan tersebut dibandingkan 

dengan rtabel dengan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 

rhitung > rtabel maka dinyatakan valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka 

dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 6. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

  Sumber: Arikunto (2013) 

 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada Sabtu, 11 November 2023 di SD 

Negeri 1 Way huwi pada kelas VA dengan jumlah responden 22 peserta didik. 

Pada pelaksanaannya, peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 

sebanyak 27 butir soal mata pelajaran IPAS. Berikut ini adalah hasil uji 

validitas instrumen soal. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal 

1,2,3,4,5,6,8,9,12,12,14,16,18,19,20,21, 

22,24,25,26 

Valid 20 

7,10,11,15,17,23,27 Tidak Valid 7 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023 

 

Data pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 27 butir soal diperoleh 20 

butir soal yang dinyatakan valid, sedangkan 7 butir soal lainnya tidak valid. 

Hal ini berdasarkan perhitungan data dengan berbantuan aplikasi SPSS. Butir 

soal yang valid artinya rhitung > rtabel, dengan banyaknya n = 22 maka rtabel 

sebesar 0,423. Perhitungan mengenai uji validitas dapat dilihat secara rinci 

pada lampiran 14. halaman 101. 



36 
 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen penelitian yang valid belum tentu reliabel. Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa reliabilitas adalah ketepatan hasil tes, apabila instrumen 

tes yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama, maka akan dikatakan reliabel. Untuk 

mengukur reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach berbantuan aplikasi IBM-SPSS 23 For Windows. 

 

 Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas 

Klasifikasi Reliabilitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Instrumen soal diuji dengan mengunakan rumus Alpha Cronbach berbantuan 

aplikasi IBM-SPSS 23 For Windows dengan hasil uji reliabilitas sebagai 

berikut. 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti Tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, diperoleh r11 = 0,729. Berdasarkan kategori klasifikasi 
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reliabilitas instrumen, hasil perhitungan ini berada pada kategori kuat, sehingga 

instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas secara rinci 

dapat dilihat pada lampiran 15. Halaman 102. 

 

3. Uji Taraf kesukaran 

Peneliti melakukan uji taraf kesukaran untuk mengetahui taraf kesukaran soal 

yang akan diberikan, Rumus yang digunakan dalam perhitungan uji taraf 

kesukaran pada penelitian ini yaitu: 

𝑷 =  
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran 

B  = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS  = jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 9. Klasifikasi taraf kesukaran  

Besar Taraf Kesukaran Interpretasi 

0,0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 Sumber: Arikunto (2016) 

 

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 10. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Butir Soal Tingkat Kesukaran 

1,2,13,15,16,22,25 Mudah 

3,4,5,6,8,9,10,11,12,14,18,19,20,26,27 Sedang 

7,17,21,23,24 Sukar  

Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 butir soal kategori mudah, 15 soal 

kategori sedang, dan 5 soal kategori sukar. Perhitungan mengenai taraf kesukaran 

soal dapat dilihat secara rinci pada lampiran 16. Halaman 111. 
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J. Uji Prasyarat dan Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning dan hubungannya dengan hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai landasan dalam menguji hipotesis penelitian. 

 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari 

masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

dilakukan dengan melihat nilai pada tabel Saphiro Wilk yang dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 21 for windows. Uji normalitas data 

dengan Teknik Saphiro Wilk digunakan karena sampel kurang dari 30. 

Hipotesis untuk uji normalitas penelitian ini adalah:  

H0 = populasi yang didistribusikan normal 

H1 = populasi yang didistribusikan tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang didapatkan dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Menurut Ali 

Gunawan (2013) uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 

sama. Uji homogenitas dilakukan setelah diuji kenormalan datanya dengan 

homogenitas menggunakan uji analisis One Way Anova dengan bantuan 

program SPSS statistics 23 for windows. 

 

3. Menghitung N-Gain 

N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. N-

Gain diperoleh dari pengurangan skor posttest dengan pretest dibagi oleh skor 

maksimun dikurangi skor pretest. Persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai 

berikut. 
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g = 
𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕−𝑺𝒑𝒓𝒆

𝑺𝒎𝒂𝒙−𝑺𝒑𝒓𝒆
 

Keterangan: 

g   = N-Gain 

Spost  = Skor Posttest 

Spre  = Skor Pretest 

Smax  = Skor Maximum 

 

berdasarkan hasil perhitungan N-Gain di atas, kemudian dapat dikategorikan 

sebagai nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing interval yaitu 

Tinggi = 0,7 < N-Gain ≤ 1 ;Sedang = 0,3 < N-Gain ≤0,7 ; Rendah = N-Gain ≤ 0,3. 

 

K. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran IPAS 

berbasis Experiential Learning terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis linear sederhana, dengan hipotesis sebagai berikut. 

Ha =  Terdapat pengaruh pembelajaran IPAS Berbasis Experiential Learning 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang. 

Ho =  Tidak Terdapat pengaruh pembelajaran IPAS berbasis Experiential Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 2 Tanjung Senang. 

 

Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut Sugiyono, (2016) 

yaitu: 

�̂� = a + Bx 

Keterangan:   

 �̂�  : Variabel Terikat 

X : Variabel bebas 

a : Konstanta 

b : Koefisiensi Regresi. 

 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dari pengalaman belajar yang dilakukannya melalui tahapan 

belajar berbasis Experiential Learning. Tahapan-tahapan tersebut diantaranya 

adalah pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi/berfikir 

abstrak, dan eksperimentasi aktif. Selain itu, dapat diketahui juga bahwa tahap 

observasi reflektif merupakan tahapan yang paling berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Hal ini karena pada tahap ini peserta didik dapat melakukan 

sesuatu untuk membentuk pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran 

sehingga pengalaman belajar itulah yang dijadikan sebagai hasil belajarnya. 

 

Berdasarkan deskripsi statistik hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear 

sederhana didapatkan nilai Fhitung   sebesar 6,572 dengan nilai signifikansi ˂ 

0,05 yaitu sebesar 0,016. Selain itu didapatkan nilai thitung ˃ ttabel yaitu sebesar 

2,564 ˃ 2,052 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran IPAS berbasis 

Experiential Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

2 Tanjung Senang. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan 

saran yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan lebih baik lagi dalam pembelajaran dan 

memperbanyak aktivitas dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik mendapatkan banyak pengalaman sehingga pengetahuannya 

dapat meningkat dan hasil belajarnya dapat ditingkatkan. 

 

2. Pendidik 

Pembelajaran berbasis Experiential Learning diharapkan dapat diterapkan 

oleh pendidik pada proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan kognitif peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang 

aktif sesuai dengan amanat Kurikulum Merdeka yang menginginkan 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

 

3. Kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dengan menyediakan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran di kelas, serta memotivasi pendidik untuk meningkatkan 

keterampilannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan konsep Experiential Learning dalam pembelajaran. 

 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran IPAS dan untuk melihat 

pengaruh terhadap hasil belajar. Harapannya peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan konsep Experiential Learning ini pada mata pelajaran 

yang berbeda. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan 

penelitian ini pada aspek lain selain hasil belajar. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi dan dijadikan sebagai 

penelitian yang relevan dalam bidang dan topik yang sama. 
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